BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Karya ini hadir dilatar belakangi oleh pengalaman, lingkungan keluarga
dan ilmu-ilmu agama yang diperolenh di pondok pesantren, kemudian
terciptalah karya yang bertemakan Kaligrafi Asm’aul Husna dalam ekspresi
keramik seni bentuk telur angsa. Allah SWT menurunkan Al-Quran yang
diwahyukan melalui rosul-nya Muhammad SAW sebagai pedoman dan
petunjuk bagi umat manusia, dan memahami maknanya serta mengamalkannya
dalam aktifitas kehidupan sehari-hari.

Kaligrafi Asma’ul Husna merupakan salah satu wujud seni rupa Islam
yang dikutip dari ayat Al-Qur’an yang kehadiranya dapat membangkitkan
imajinasi tentang seni yang berpedoman pada nilai-nilai tentang Islam,
bertujuan untuk mengingatkan kepada umat manusia tentang keagungan Allah.
Kaligrafi Asma’ul Husna memiliki bentuk yang artistik , dan memiliki makna
yang luhur yang merupakan gambaran-gambaran firman Allah. Kaligrafi
Asmaul Husna sebagai suatu karya seni yang merupakan paduan anatar isi ayat
yang dikutip dalam Al-Quran.

Dalam Al-Qur’an terdapat ayat yang menunjukan kebesaran,
kekuasaan, keagungan dan sifat-sifat Allah SWT yang maha pengasih lagi
maha penyayang. Salah satu kandungan ayat Al-Qur’an adalah tentang
Asma’ul Husna adalah nama-nama indah Allah SWT sekaligus sifat-sifat Allah

SWT vyang indah yang berjumlah sembilan puluh sembilan yang mana
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diperintahkan berdoa dan memohon dengan menyebut Asma’ul Husan. Ayat-
ayat Al-Quran yang menjelaskan tentang Asmaul Husna yaitu dalam surat Al-
A’raat ayat 180, Surat Al-isra’ ayat 110, Surat Taha’ayat 8 dan surat Al-Asya
ayat 24.

Karya ini hadir dalam bentuk ekspresi telur angsa. Telur angsa dipilih
karena bentuknya yang bulat telur dan bentuk telur angsa berwarna putih dan
telur angsa sendiri memiliki ukuran yang lebih besar apabila dibandingkan
telur ayam dan telur bebek. Warna kulit atau cangkang telur putih bersih, yaitu
memiliki ukuran rata —rata tinggi sepanjang 113 mm dan diameter kurang lebih
74 mm. Satu butir telur angsa memiliki rata-rata beratnya sebesar 155 gram.
Telur juga memilki simbol kelahiran, dan telur juga memiliki filosofi tertentu
pada saan telur dijadikan sebagai upacara tradisi, Asma’ul Husna dimaknai
sebagai proses kehidupan yang harus dijalani oleh setiap makhluk hidup. Jadi
kedua hubungan ini saling berkaitan menurut penulis.

Karya-karya keramik yang diciptakan berwujud tiga dimensional
dengan bentuk—bentuk ekspresi. Dengan mengenal menghafal memahami dan
menghayati serta mengamalkan makna-makna yang terkandung dalam
Asma’ul Husna. Karya yang diciptakan berjumlah sembilan buah sebagai
simbol Asma’ul Husna satu diantaranya berjumlah sembilan puluh sembilan
dan sebagain lagi diambil beberapa saja berdasarkan bentuk tulisan dan makna-
maknanya yang terkandung dalam tulisan tersebut yang lebih berhubungan
langsung dengan kehidupan manusia. Melalui penciptaan karya ini penulis

lebih merasakan betapa agung dan mulianya kandungan makna yang terdapat

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



117

di dalam Asma’ul Husna, yang telah membuka cakrawala penulis agar lebih
memahami dan menghayati maknanya. Harapan penulis melalui karya ini
menjadi jembatan penghubung kepada masyarakat luas agar lebih mengenal
Asma’ul Husna.

Kelemahan dalam proses penciptaan karya ini adalah dalam proses
pembentukan dengan teknik slab dan pembakaran keramik karena dalam
proses pembentukan banyak terjadi kegagalan karena sifat tanah yang tidak
begitu plastis, dan sifat tanah yang cepat mengeras, kemudian penulis lakukan
dengan mencampurka kaolin maksudnya agar sifat tanah yang banyak
mengandung pasir bisa plastis dengan mencampurkan kaolin kuran lebih 1;1.
Dalam proses pemhakaran gelasir ada beberapa karya yang retak dan pecah ini
diakibatkan pada saat proses pembentukan tidak diberi lobang udara pada
karya sehingga karya tidak memiliki udara dan terjadi keretakan pada saat
karya dibakar didalam tungku keramik.

Kelebihan karya Tugas Akhir ini adalah pada pengunaan bahan baku
tanah liat dengan warna putih keabu-abuan, bahan ini dipilih karena menurut
penulis cocok dalam karakteristik warna cangkang telur. Dalam proses
pengolahan bahan baku penulis lakukan eksperimen, hal ini dilakukan agar
hasil karya maksimal sesuai penulis inginkan. Kelebihan selanjutnya menurut
penulis adalah dalam proses pewarnaan gelasir karya yang berbentuk telur
terlihat warna lebih terang karena warna dasarnya adalah putih keabu-abuan.

Pendisplayan karya dilakukan dengan jerami agar karya memiliki nilai estetika
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pada saat display selain itu juga dipilih bahan jerami karena bentuk karya yang

menyerupai telur, dan bahan jerami berfungsi sebagai pelindung bentuk telur.
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